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BAB V  

PENUTUP  

5.1. Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan untuk menguji financial statement fraud dengan 

menggabungkan variabel independen financial target, ineffective monitoring, 

pergantian auditor, dan pergantian direksi yang terdaftar di BEI periode 2017-2021. 

Maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Financial Target berpengaruh positif terhadap Financial Statement Fraud. 

Maka hipotesis pertama diterima. Karena semakin tingginya target yang 

diberikan, akan mengakibatkan tekanan yang tinggi bagi manajemen, sehingga 

tindak kecurangan juga akan semakin meningkat. 

2. Ineffective Monitoring tidak berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud. 

Maka hipotesis kedua tidak diterima. Hal tersebut dikarenakan bisa saja adanya 

campur tangan kepada pihak dewan komisaris yang menyebabkan hilangnya 

obyektivitas dalam pengawasan perusahaan. 

3. Pergantian Auditor tidak berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud. 

Maka hipotesis ketiga tidak diterima. Hal tersebut bisa saja dikarenakan 

perusahaan menginginkan kualitas audit yang lebih kompeten dan dapat 

bekerja secara maksimal sesuai dengan tanggung jawabnya.  

4. Pergantian Direksi tidak berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud. 

Maka hipotesis keempat tidak diterima. Hal tersebut bisa saja dikarenakan 

masalah kesehatan yang dialami direksi sebelumnya sehingga mengundurkan 

diri, selain itu bisa saja karena direksi sebelumnya meninggal dunia. 
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5.2. Implikasi Manajerial  

Melalui hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel financial target 

berpengaruh positif terhadap financial statement fraud. Maka dari itu dapat 

diartikan bahwa kenaikan pada financial target dapat meningkatkan potensi 

financial statement fraud. Hal tersebut dikarenakan adanya tekanan bagi 

manajemen untuk dapat mencapai target keuangan perusahaan agar menunjukkan 

hasil yang baik dalam pencapaian suatu kinerja perusahaan. Sehingga tekanan yang 

besar dapat mendorong manajemen untuk melakukan kecurangan terhadap laporan 

keuangan.  

Rasio pengembalian atas aset (ROA) adalah pengukuran yang digunakan untuk 

mengukur financial target. Maka semakin tinggi ROA yang dihasilkan perusahaan, 

dapat menunjukkan seberapa besar perusahaan mampu menghasilkan laba yang 

tinggi. Sehubungan dengan itu manajemen perlu menunjukkan kemampuannya 

dalam memperoleh laba yang tinggi pada tahun selanjutnya. Hal ini dapat 

bermanfaat bagi manajemen itu sendiri, karena dapat memperoleh insentif atau 

bonus atas keberhasilan yang dicapai dan berguna bagi keberlangsungan 

perusahaan dalam proses pengambilan keputusan di masa yang akan datang. 

Dengan tingginya ROA yang dihasilkan oleh perusahaan, maka peran auditor 

sebagai pihak independen sangat penting untuk memberi perhatian lebih terkait 

ROA yang dihasilkan, karena hal tersebut bisa menjadi indikasi terjadinya fraud 

yang dilakukan oleh pihak manajemen.  
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5.3. Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu, terbatasnya data yang diperlukan terkait 

variabel. Selain itu, banyak perusahaan yang tidak menyediakan laporan keuangan 

dan annual report secara lengkap dan tidak berurutan sehingga kriteria sampel yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini tidak terpenuhi. Hal tersebut mengakibatkan 

adanya pengurangan jumlah sampel dalam penelitian ini. 

5.4. Saran  

Saran yang diajukan dalam penelitian ini untuk penelitian selanjutnya adalah: 

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel independen lain atau menambah 

variabel lain selain financial target, ineffective monitoring, rationalization yang 

diproksikan dengan pergantian auditor, dan capability yang diproksikan dengan 

pergantian direksi. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat menggunakan pengukuran 

lain untuk mengukur financial statement fraud seperti model F-Score, dan yang 

terakhir peneliti selanjutnya dapat menggunakan obyek penelitian yang lebih luas 

sehingga jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian akan lebih banyak. 
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